BAB II
UPACARA WAYANG BUMI

A. Timbuln igt h

Adanya istilah Wayang Bumi berasal dari kesalahan
penafsiran masyarakat Kelurahan Lumpur dan Kelurahan Kro -
man Kecamatan Gresik Kebupaten Gresik, terhadap ucapan
Buyut Sindu atau Sindujoyo seorang penyebar Agama Islam di
dua kelurahan tersebut yang berbunyi, " Deloken Wayangan
ing bumi, ayo podo tandakno ". Arti ucapan tersebut kurang
lebih, " Lihatlah bayangan diatas tanah (bumi), mari sama-
sama dilaksanakan (diwujudkan) ". Maksudnya adelah menga-
jak masyarakat kedua kelurahan tersebut agar senantiasa
memperhatikan waktu-waktu sholat dan segera melaksanakan -
nya bila telah tiba saatnya.1

Adgspun bila dijabarkan, ucapan " Lihatlah bayangan
diatas tansh ", yang dimaksud bayangan disini adslah ba -
yangan dari sebatang tonggak (tombak) yang ditancapkan
diatas permukaan tanah dan tersinari matshari, hal ini tak
lain untuk mengetahui waktu sholat serta merupakan sarans
penunjuk waktu sholat yang digunakan oleh masyarakat di
dua kelurahan tersebut pada saat itu. Bila bayangan telah
tepat mari sama-sama dilaksanakan (ayo podo tandakno) .
Namun dalam perkembangannya ucapan Buyut Sindu tersebut

mengalami kesalahan penafsiran sehingga bergeser dari -

"H. Achmad Arifin Muchyiddin, Tokoh Agama, wawancsa-
ra, tanggal 6 November 1993.



maksud sebenarnya, skibatnya dari ucapan " Deloken wayang-
an ing bumi " (Lihatlah bayangan diatas tanah) disalah
tafsirkan menjadi satu perintah untuk menyaksikan pertun -
jukan wayang, dalam hal ini Wayang kulit, sedangkan ucapan
" Ayo podo tandakno " (Mari sama-sama dileksanakan) disa -
lah tafsirkan sebagai perintah untuk mengadakan tandakan
(1edekan) atau dalam bashasa Jawa lainnya disebut tayuban .

Berangkat dari pemashaman demikian inilsh sehingga
pade setiap upacara peringatan kedatangan Buyut Sindu atau
Sindujoyo penyebar Agama Islem di Kelurahan Lumpur dan Ke=-
lurahan Kroman yang diadakan setiap tehun sekali tersebut
tidak pernah lepas dari adanya Pagelaran Wayang kulit dan
ledekan (Wayangan dan Tendakan), sehingga masyarakat Kelu-
rehan Lumpur serta Kelurahan Kroman dan sekitarnya menye -

but peringatan upacara itu dengan nama " Wayang Bumi ".2

B. Timbulnva Upacara Wavang Bumi

Penyebaran Agema Islam di Pulau Jewa erat hubungan-
nya dengan Sembilan Wali atau yang masyhur dengan sebutan
Walisongo. Satu dari sembilan wali tersebut adalah Sunan -
Giri dengan gelar Prabu Satmata atau Sultan Abdul Fakih -

yang bermukim di Giri Kedaton, Gresik.3

2plemin Ma'sum, Tokoh Masyarakat, wawancara,tanggal
22 November 1993

3Lembaga Research Pesantren Luhur Islam Jatim,Seja-
rah dan Da'weh Islamivah Sunan Giri, P3SG,Gresik, hal.127.




Selain menyebarkan Agama Islam 4i Pulau Jawa, Sunan
Giri juga berhasil mengirim para muballigh Islam ke DNusa-
Tenggara, Ternate dan Maluku bahkan berusaha men jadikan
Giri sebagai pusat keagamaan yang besar-.4 ﬁalam perken -
bangannye Giri mencapai puncak kedua setelzh dipegang oleh
Sunan Prapen5 cucu Sunan Giri yang memerintsh dari tehun
1553 gampai 1587 M.6

Sebagaimana kakeknya, Sunan Frapen ini juga banyak

T

mengirim para muballigh Islam setu diantarenya adalah
Buyut Sindu atau Sindujoyo yang diperintah oleh Sunan Fra-
pen untuk berdekwah di deserah Lumpur dan Kromen Kecamatan
Gresik Kabupaten Gresik. Kedstangan Buyut Sindu di dua de-
erah ini mendapvat sambutan yang cukup baik bahkan menjadi
tokoh yeng sangat dihormati oleh masyarakat setempat. Se -
bagei perwujudan rasa hormat masyarskat Lumpur dan Rroman
kepeds Buyut Sindu atas berbagzal jasa beliau di dus daerah

inilah, oleh masyarakat dua daerah itu diadskan satu ben -

tuk peringatan yang berupa Upacaras Wayang Bumi . ®

4HAMKA, Sejarah Umat Islem IV, Cetakan ketiga, Pe -
nerbit Bulasn Bintang, Jskarta 1981, hal.145.

5H.J. De Graaf, Puncak Kekuagaan Mataram, Cetakan
pertama, Grefiti pers, Jakarts 1986, hal.212.

6H.J. De Graaf, Awpl Kebanckjtan Mataram, Cetakan
pertama, Grafiti pers, Jakarta 1985, hal.60

71 b i1 d, hal.61

8Abdul Kadir, Tokoh Agama, wawancara, tanggal -
14 April 1993.




C. Dagar dan Tuijusn
1. Dasar Upacara Wayang Bumi

Adapun yang menjadi dasar Upacara Wayang Bumi ada -
lah mengikuti kebiasaan (tradisi) orang-orang tua  dahulu
yang menjadi nenek moyang mereka dengan satu istilah yang
cukup populer di kalangan mereka yaitu " nurut adate wong-
kuno-makuno “? Dan mereka beranggapan bahwa Upacara Wayang
Bumi adalah merupakan warisan suci dari leluhur mereka -
yang harus dilestarikan, jika tidak, maka akan membawa
bencana besar bagi kelangsungan hidup masyarakat Lumopur
dan Kroman. Sebagaimana pendapat masyarakat Lumpur dan -
Kroman pada waktu itu, yang diketakan oleh seorang tokoh
masyarakat Kroman yaitu :

Bahwa memang benar upacara Wayang Bumi ini ha-
nyalah sekedar mengikuti kebiasaan orang-orang tua
dahulu, tapi kami tidak dapat meninggalkan begitu
saja apalagi melenyapkannya. Sebab hal itu akan
membawa malapetaka atau bencana bagil kami, seperti
timbulnya wabah penyakit, seringnya kebekaran serta
banyaknya orang-orang jahat yang detang mengganggu-
ketentraman warga masyarakat. Kesemuanya itu bera -
sal dari kemarahan yang dianggap sebagal penjaga
ketentraman masyarakat Lumpur den Kroman tidak di -

hormati lagi.

9Rbdul Manaf, tokoh masyarakat, wawancara, tanggal
10 Januari 1994

0
Nur Hasyim, Sesepuh masysrakat, wawancara, tanggal
15 Pebruari 1994



2. Tujuan Upacara Wayang Bumi

Semua aktifitas hidup manusia dalam gerak tata laku
perbustannya, senantiasa tidak terlepas dari adanya maksud
dan tujuan yang hendak dicapainya. Apalagi satu aktifitas
yeng mereka anggap demikian sakral (suci) dan menghabiskan
dana yang tidak sedikit, seperti Upacara Wayang Bumi ini .
Tentunya mereka mengharap sesuatu dibalik pengorbanan yang
mereka lakukan.

Adapun tujuan Upacara Wayang Bumi di daerah Lumpur
dan daerah Kroman yang diadakan setiap tahun sekali, seba-
gaimana disampaikan oleh seorang sesepuh masyarakat Lumpur
yaitu :

a. Untuk menghormati Buyut Sindu atsu Kyai Sindujoyo atas
berbagai jasa beliau di daerah Lumpur dan daerah Kroman
Kecamatan Gresik Kabupaten Gresik.

b. Untuk menyegarkan kemball semangat perjuangan Buyut -
Sindu atau Kyai Sindujoyo yang telah dilekukan di dae -
rah Lumpur dan daerah Kroman, dengan hﬁrapan untuk di-
telasdani oleh generasi berikutnya.

¢. Untuk melepaskan perasessn diri dari berbagai kekhawati-
ran akan adanya malapetaka yang menimpas masyarakat Lum-
pur dan masyarakat Kroman, seperti timbulnya kebakaran
besar, berjangkitnya berbagai wabah penyakit serta tim-

11
bulnya paceklik yang berkepanjangan.

11
Chusnan, sesepuh masyarskat, wawancara, tanggal

10 Mei 1994.



D. Pelakssnsan Upacara
1. Waktu dan Tempat

Penentuan waktu pelaksanaan Upacara Wayang Bumi ,
jatuh pada mongso kesepoloh dalam setiap taﬁunnya. Perhi -
tungan ini didasarkan pada pasang surutnya eir laut, yaitu
deri urut-urutan mongso ketigo, mongso kepapat, mongso
kelimo, mongso keenem, mongso kepitu, mongso kewolu, mong-
so kesongo kemudian mongso kesepoloh, dan pada mongso
xesepoloh inilah terdapat istilah yang cukup populer dika-
langan masyarakat Lumpur dan masyarakat Kroman yaitu, "Ti-
timangsane ngadek Wayang Bumi" (Sagtnya mendirikan Upacara
Wayang Bumi). Sedangkan tanggal dilaksanakannya serangkai-
an Upacara W“ayang Bumi jatuh pade tanggal 10 hingga 14 Ja-
wa dalam mongso kesepoloh tersebut.12

Dalam hal ketetapan wsktu pada setiap pelaksanaasn -
Upacara Wayang Bumi yang diadakan oleh masyarakat Lumpur
dan masyasrakat Kroman, seorang sesepuh masyarakat Kroman
berkata :

"Sesuai dengan tradisi yang telsh berlaku se -
cara turun-temurun, bahwa setiap peringatan Upacara
Wayang Bumi selalu disdakan pada tanggal 10 sampai
14 Jawa mongso kesepolon, hal ini semata-mata me -
ngikuti kebiassan yang telah ada sejak dahulu" 13

1 i
2Muhammad Kholil, Tokoh masyarakat, wawancara, -
tanggal 15 Januari 1994

138311m, sesepuh masyarakat, w ncars, tanggal 23
Desember 1993.



Adapun tempat pelaksanaan Upacara Wayang Bumi ini ,
adalah di Bale Gede . Sebagaimana dikatakan oleh seorang
Tokoh masyarskat :

"T{dak berbeda dengan dasar penentuan waktu -
dilaksanakannya Upscara Wayang Bumi, bahwa adanya
ketetapan tempat yaitu di sekitar Bale Gede, jugsa
semata-mata mengikuti tradisi yang telah dilakukan
oleh para nenek moyang terdahulu,‘Namun kiranys -
perlu diketahui bahwa dilaksanakannya Upacara Wa -
yang Bumi di Bale Gede, justru lebih menguntungkan
karena tempat tersebut mudah dijengkau oleh sarana
angkutan laut maupun darat"

2. Pendanaan Upacara

Untuk membiayai kebutuhan peleksanaan Upacara Wa -
yang Bumi, enam bulan sebelum upacara dilangsungkan ma -
syarakat Lumpur dan masyarakat Kroman yang dipimpim oleh
Kevolo Sinoman masing-masing, terlebih dahulu mengadakan
acars "sambatan", yaitu satu bentuk kerja bersama atau
gotong royong dengan cara mencari ikan di laut dan hasil -

1
nya disetorkan kepada Kepolo Sinoman. 2

Bale Gede : atau disebut juga dengen Bangsal Ageng
yaitu Bangunsn besar atau Balal kambang dengan arsitektur-
vendopo (joglo), dengan lantail papan atau blabakan yang
menggantung diatas air laut. Berfungsi sebagail tempat is -
tirahat dan persinggahan sementara pars nelayan serta para
pengguna sarana angkutan perahu.

1‘g,’.Salim, Sesepuh masyarakat, Op, Cit.

15Jamaluddin, Tokoh masyarakat, wawancara, tanggal,
7 Desember 1993.



Setelah ikan hasil acara sambatan terkumpul senmua,
maka dipimpin oleh Kepolo Sinoman ini pula, ikan tersebut
dibawa ke Tempat Pelelangan Ikan yang berada di depan Bale
Gede. Hasil dari pelelangan ikan yang dikuméulkan tatkala
acara sambatan inilah yang akan digunakan untuk membiayai
seluruh keperluan kegiatan Upacara Wayang Bumi yang akan
dilangsungkan enam bulan mendatang. Dan selama kepanitiaan
Upacara Wayang Bumi belum terbentuk, maka hasil pelelangan

16
jkan tersebut dipegang oleh Kepolo Sinoman.

3, Persiapan Upacara

Dalam persispan pelaksanaan Upacara dayang 3umi di
daerah Lumpur dan Kroman ini, terbagi menjadi dua bagian
antara lain :

a. Pergiapan Awal.

Diadakan dua bulan sebelum Upacara wayang Bumi di -
selenggarakan, persiapan swasl ini oleh masyarskat kedua
daersh tersebut dikenal dengsn "pepekan". Adapun dalam pe-
pekan (persiapan awel) ini yang dilakukan adslah :

1. Laporan hasil acara sambatsan oleh Kepolo Sinoman, ka -
rena tidak semua tokoh masyarakat dapat menghadiri -
acara pelelangan.

5 Pembentukan Panitia Pelaksana Upacara Wayang Bumi yang

akan diselenggarakan dua bulan yang akan datang.
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3, Penyerahan hasil pelelangan ikan dari acara sambatan -

- .
oleh Kepolo Sinoman kepada panitia pelaksana Upacara

Wayang Bumi dua bulsn mendatang.17

b. Persiapan Akhir.

Setelah susunan kepanitiaan Upacara Wayang Bumi -
terbentuk, dilanjutkan dengan persiapan akhir yang dilaku-
kan beberapa hari menjelang dilaksanakannya Upacara Wayang
Bumi. Dalam persiapan akhir ini terdiri dari dua bagian
1. Sarana atau Peralatan.

Yang terdiri dari :

a. Perskitan perahu dan blabak yang akan digunakan un -
tuk acara selamatan laut.

b. Pemasangan terop di sekitar Bale Gede yang akan di -
gunakan untuk pementasan Wayang kulit dan Tandakan .

c. Penyediaan seperangkat peralatan wayang kulit sertsa
gamelan.

d. Penyedisan berbagai warna umbul-umbul yang akan di-
vasang disekitar arena upacara dan perahu.

2. Prasarana atau sesajian.
Yang terdiri dari :
a. Sebuah "Tumpeng" yang berukuran cukup besar, dina -

makan dengan "Tumpeng Ageng". Adapun tujuannya -

7
) Abdurrasyid, Juragan Pereshu, wawancara, tanggal
2 November 1993.
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adalah agar masyarakat selalu memperoleh kekuatan
dalam menghadapi segala tantangan, disamping itu ju-
ga agar selalu mendapatkan bantuan kekuatan dari
para Danyang yang berkuasa di daerah itu.

Sembilan "Tumpeng" dengan ukuran agak kecil dari
tumpeng ageng, yang populer dikalengan mereka dengan
nama "Bucet songo". Dari sembilan bucet ini terdapat
satu bucet yang lebih besar yang letaknya berada di-
bagian tengah. Hal ini melambangkan sembilan wali
atau wali songo yang berperan sebagail penyebar Agama
Islam di Tansh Jawa.

Nasi Golong, nasi yang berbentuk bulat seperti Dbola
dengan ukuran sebesar setangkep telepak tangan orang
dewasa. Adapun maksudnys adalah supaya warga masya =
rakat senantiasss "gumolong" (bersatu) dalam hidup
dan kehidupen sehingga dengan bersama-sama menghada-
pi segala bals bencana.

"Nasi Gure dan Nasi Kuning", terbust dari campuran
nasi dan ketan yang dicsmpur dengan santan kelapa ,
yang disajikan dslam satu dulang dengan posisi ber -
sebelahan. Adapun tujusnnya adalah Nasi Gure dengan
warna putih, melambangkan kesucian sedangkan Nasi
Kuning melambangkan kecintaan. Maksudnya adalah agar
semua warga masyarakat dibersihkan dari beban dosas -

dan saling mencintai terhadap sesama.



e. Tiga jenis bubur, dimana masing-masing berwarna me -

rah, putih serta campuran merah dan putih. Tiga ma -
cam jenis bubur ini disediskan sebagai sesaji yang
dinamakan dengan "bubur sengkolo". Adapun tujuannya
adalah untuk menolsk masuknya segala malapetaka yang
skan merusak ketentraman daersh tersebut.

Beberapa macam buah-bushan yang tumbuh secara berge-
lantungan misalnya jeruk, rambutan, apel, Dbelimbing
jambu, delima serta umbi-umbian miselnya singkong ,
ganyong, tales, gembili, yang maksudnya diperuntuk -
kan kepada yang berkuasa di bumi dan di langit.
Berbagai macam pisang, seperti pisang susu, plsang
sobo, pisang emas, pisang hijasu dan yang paling uta-
ma adalah pisang raja setangkep, hal ini dimeksudkan
sebagai lambang kekuatan yang bersumber dari kesatu-
an dan kepaduan masarakat dalam mengemban tanggung -
jawab bersama.

Rengginang yang berwarna merah putih. Hal ini dimak-
sudkan sebagai bunga-bungaen untuk dipersembahkan
kepada leluhur mereka, yang bersumber dari kesatuan
dan kepaduan masyarakat dalam mengemban tanggung ja-
wab secara bersama-sama.

Kupat Lepet, Dimaksudkan agar seluruh masyarakat
senantiasa serta terjalin hubungan yang baik seba -
gaimana jalinan (anyaman) ketupat dan leket seperti

lepet.



j.

Deging Lembu mulus kuning langsep, yang dimsksudkan
untuk menolak segala malapetaka yang aken meresahkan
seluruh warga masyarskat. Sehingga daerah tersebut
bersih mulus dan dijauhkan dari berbagai kesulitan.
Seratus petung Tuak dan sepuluh petung Badek. Tuak
adalsh minuman memabukkan yang dideres dari pohon -
siwalan atau ental, sedangkan badek adalah air tape
atau tape ketan, Adapun yang dimsksud dengan petung
yaitu tempat tuak atau badek yang dibuat dari batang
bambu besar atau dalam istilah lain disebut petung
Khusus untuk sesaji terakhir ini hanya disertgkan -
saat Selamatan lsut dan harus dikidungi terlebih da-
hulu oleh para Tandak (1edek), hal ini dimaksudkan
agar masyarakat diberi kemurahan dari hasil laut.
Berbagail macam Gebingan ikan, yaitu gorengan berma -
cam-macam ikan asin yang telah dikeringkan. Adapun
penyajiannya adalah diletakkan disekitar bucebt, se -
dangkan maksudnya adalah merupakan perwujudan rase
syukur atas hasil yeng telah mereka dapatkan.

Jajan pasar. Sebagaimana yang penyusun saksikan sen-
diri beshwa jajan pasar ini terdiri dari berbagail -
bungkusan antaras lain : bungkusan getuk, bungkusan -
ketiwul, srawut. makgudnya agar para lelembut tildak

mengusik ketentraman daerah tersebut.'?

19%Chusnan, Sesepuh masyarakat, Op, Cit.



L.

Froses Upacara.

Setelah berbagai macam sarana dan prasarana diper -

siapkan, maka upacara segera dimukai. Adapun dalam pelak -

sanaannya Upacara Wayang Bumi di Daereh Lumpur dan Kroman

ini terbagi menjadi empat fase kegiatan, antara lain :

a'

Melekan Mocopatan.
1. Pengertian

Awal dari rangkaian Upacara Wayang Bumi di Dae -
rah Lumpur dan daerah Kroman adalah Acara Melekan lioco-
patan. Adapun yang dimaksud dengan Melekan Mocopeatan
yaitu, mendengarkan pembacaan (mocopat) buku "Babad -
Sindujoyo" yang mengisahkan tentang perjalanan Buyut
Sindu ateu Kyai Sindujoyo sejak akan berangkatl nyuwito
(nyantri) kepada Kanjeng Gusti Sunan Frapen (cucu Sunan
Giri) hingga kedstangan belisu di daerah Lumpur dan da-
erah Kroman serta berbagal perjuangan beliau.zo Henurut
sumber tertulis, Sabad Sindujoyo ini oleh sebagian ma -
syarakat Kroman dianggep sebagai naskash sakrsl dan ha -
nya dibacakan pada hari-hari tertentu saja.21

Dalam hal acara Melekan locopastan ini, seorang
sesepuh masyarakat yang juga pembaca mocopat setiap -

Upacara Wayang Bumil diadakan, menerangkan

20 :
Abdul Aziz, Sekretaris Kelurahan Kroman,wWawancara

6 Desember 19393.

21 - T, ~
Tim Penyusun Buku Sejarah Harl Jadi Kota Greslk .

Kota Gresik Sebush Perspektif Sejarah dan Hari Jadi. Peme-

rintah Kabupaten Daerah Tingkat 11 Gresik, 1991, hal.39.



"Melekan mocopatan berasal dari Bahasa Jawa
yang meksudnya tidek tidur (melek) semalam sun -
tuk dengen diisi pembacasn Buku Babad Kanjeng
Sindujoyo yang dibaca dengan tetembangan (dila -
gukan). Sedangkan tujuannya adalah untuk menye -
garkan kemball semangat perjuangan Buyut Sindu

sebagaimana yang diceritakan dalam buku tersebut

dan diharapkan menjadi suril tauladan" .22

2., daktu dan Tempat

Penentuan waktu dilsksanekannya acara Melekan
mocopatan ini adalah tanggal 10 Jawe mongso kesepoloh ,
yang diawali vpada pukul 21,00 W1B dan diaskhiri menje =
lang dilaksanakannya sholat subuh. Adapun tempat velak-
sanaannya adalah di Bale Gede, dengan format duduk se -

2%

secara melingkar dan lesehan.

3., Jalannya Acara

Sebelum acera Melekan mocopatan dimulei, terle -
bih dshulu diewali dengan selamatan kecil, vada acara
selametan kecil ini yang dilakukan adalsh do'a bersama
yang dipimpin oleh bapak Modin kemudien disusul dengsan
pemasangan ketupat dan lepet pada tiap-tiap gerbil -

Bale Gede,

22 : .
Mohammad Ridlwan, Pembaca Pabad Sindujoyo, wawan-
cara, tanggal 17 Januari 1994.
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Gerbil : BSesi penguat yang dipasang miring 45 de -
rajat anatara tiang dengan balok blandsr Bale Gede.



Adapun maksud pemasangan ketupat dan lepet pada
tiap-tiap gerbil Bale Gede, seorang sesepuh masyarakat
Lumpur mengatakan :

"Sebagaimana diketahui, bahwa fungsi gerbil
adalah untuk memperkokoh hubungen antara tiang
dengan balok blandar demi tetap tegaknye suatu
bangunan, hal ini tak lain merupakan harapan -
yang bersifat simbolis dan perlu diterjemahkan.
Adapun pada gerbil ini, harapan yang tersimbol
yaitu terciptanya hubungan yang baik ke arah -
vertikal yang diibvaratkan tiang, dengan meksud
hubungan antara masyarakat dengan Penciptanya
Serta tercirtanya pula hubungan yang baik ke -
arah horizontal yakni hubungen antar sesama war-

ga masyarakat yang diibaratkan dengan blandar“24

Usai pembacasn do'a yang dipimpin oleh bapak =
¥odin serta pemasangan ketupat dan lepet yang dilexukan
oleh sesepuh masyarakat, kemudian secara bersama-sama
menikmati hidangan yang telah dipersiapxan sebelumnya
oleh panitia. Setelah selesail menikmati hidangan secara
bersama-sama, dilanjutkan dengan kegiatan pokok scara
Melekan mocopatan ysitu pembacaan DBuku Dabad Sindujoyo,
yang terlebih dahulu diawali dengan penyerahan buku -
tersebut dari sesepuh penyimpan kepada sesepuh yang -

bertugas membacanya.

2
4Abdux‘rahman, Tokoh masyasrakat, W ne , tanggsal
20 Desember 13993.

2
5Tohir', Warga masyarakat, wawancara, tanggal -
12 Januari 1994.



Sesudah acara sersh terima, maka Sesepuh masya -
rakst yang bertugas membaca Buku Babad Kyai Sindujoyo
dengan sikap duduk bersila sehadap dengan Bale Gede ,
mengeluarkan buku tersebut dari selongsongnya yang ter-
buat deri kain putih untuk diletekkan diates dua tumpuk
bantal yang ada dihedapannya. Sebelum buku babad dibuka
+2ylebinh dahulu diawali dengan pembacaan kalimat.pem -
buka oleh gesepuh pembaca mocopat. Adapun bunyi kalimat
pembuka tersebut adalsh sebagail berikut :

"Ingsun wiwiti asmuji anyebut Allah Ta'ala -
Kang Murah ing ndonyo mengko tembe ing Asih ing
akerat, mujinipun mboten pegat, Sing rumekso -
alam kabeh iki, Kang ngganjar wong kang takwa .

Sak sempune amuji Hyang Widhi amuji Habi Mukam -

mad kelawsn kawulo wargane, poro sekabalb papat
puniko, oporo sekagehe sekabat Gusti Mukammad
2

ingkang utomo" .

Artinya kurang lebih

"Saya ewall dengan memuji serts menyebut -
nama Alleh Ta'ala Yang Xaha Pemureh dl dunia -
serta Mahs Pengasih d4i akhirat nanti, dengsan
pujian yang tisda putus-putusnya. Yang menguasai
seluruh jagad raya ini serta Yang memberi balas-
an (pshala) bagi orang-orang yang takwa. Sesudah
memuji Tuhan Yang Maha Esa, memuji Nabi lMuhammed
beserta seluruh keluarganya, para gahabat, dan

Nabi Muhammad paling utama'.

6
Mohammad Ridlwan, Pembaca Babad Sindujoyo, Op.Cit



Bersamaan dengan pembacaan kelimat pembuka se -
bagaimana disebutkan diatas, dibakarlah kemenyan dalam
tempayan yang ada dissmping kiri sesepuh pembaca moco -
pat sehingge suasana terass sakral, dilaﬁjutkan dengan
pembukaan sampul buku dan pembacaan dimulai. Adapun mo-
del pembacaannya adaleh secara mocopat kemudian diter -
jemahkan ke Bahasa Jawa gresikan serta diperjelas de -
ngan keterangan-keterangan. Eal ini berlaku pada setiap
pokok masaleh hingga berakhirnya pembacaan.

Dan sebagaimana tradisi yang telah ada di Daerah
Lumpur dan Daerah Kroman, tuges membace Babad Sindujoyo
ini berlaku secara turun-temurun atau mesih ada hubung-
an kerabat dengan para pembaca terdahulu. Yengenai hal
ini seorang pembaca mocovst mengatakan :

"lMemang sesuai dengan tradisi yang Dberlaku
@i Daerah Lumpur dan kroman ini, pars pembaca
mocopat biasanya bersifat turun-temurun, seperti
saya ini yang mewarisi dari orang tus says, be -

gitu juga orang tun says mewsrisinya dari kskek-

1

saya, #sspupu saya pun tidsk jerang mewakili saya

Iy

(¢}
ol

b3}
bila saya berhalangan, Sebenernya slapapun pem -
vaca mocopat Bsbazl Kyai Sindujoyo ini tidaklah
menjadi masalah bahkan tidak akan berpengaruh -
apapun. Namun kiranyas perlu diketahui bahwa buku
bsbad ini ditulis dengan huruf pego dengan Baha-
sa Jawa yang kadang-kadang sulit dimengerti mak-
sudnya, apalagi harus dibaca dengan mocopat, -
tentu membutuhkan keahlian khusus bukan 7. Dan

27

inilah yang saya pelajari dari orang tua saya"
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Berikut ini cuplikan dari "Babad Sindujoyo" yang
menceritakan tatkala Buyut Sindu atsu Kyai Sindujoyo =
meninggalkan Desa Kelating untuk berangkgt nyuwito atau
nyantri, hingga kedatangan beliau dihadapan Sinuwun -

Kanjeng Sunan Mohoyekti atau Sunan Frapen Ssng Pendito.
Sslinan sesual dengan tulisan aslinya :
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Perniulisan sesuai dengan huruf lalin i

Inggih romo milo kulo praptl earso nuwun pamit da -
teng romo lan malih nuwun dongane romo kelawan ibu, 4rco
kesah saking ing ngriki mooten purun kempsl dateng tilyang
Dys Al re id Y i WAanal . AaFawe e dape D
Dusun Kelating wau puniko. OSinabdaalken dateng haljelhg 24 -

nan Gustl Frapen Sang Fendito, daglng celeng kang sanl -



binuketi wong ing Deso Kelating puniko. Kang romo kelawan
wuwuse,"Aduh angger anak ingsun siro iki arso maring en -
dih ?" Aturipun kang putra, "Komo wiyosipun arso nyuwito -
kawulo dateng Kanjeng Sunan Kang liohoyekti ing Ferapen
Sang Pendito". Kyai Kening sabdane arere, "Mugo angger -
oleho nugrahan tumeko sak jrone slamet saklakumu" . Nyai
Kening sabdane rere, "alah angger anak ingsun, antuko pi -
tulung dening kang Moho kulyo, rineksoho dening Hyang Kang
Murbeng Bumi mugo den kasihono". Kisampune wau den 1lileni
dateng romo lawan ibu niro podo kalihe, romo kawulo nyuwun
sabdo romo kawulo pundi Allah angabulono. Sabdanipun ibu,
"inembah mulyo lumampeh". Sampun prapto ing njawi  Dusun
Kelating mangetan lampsahiro, ngetan ngalor lampahiring -
margo, lampahing lumaris tan keno kuwarno margo.

Wis prapto Giri Perapen, risampune cumondok dateng
wau Kang Moho Yekti anulyo sabdanioun arum dateng ingkang
angger, "Prapto ehto jebeng boceh ssking ngendi ?" Matur
nang sinabdan, "Abdl dalem ing Dusun Kelating, ngaturaken
ing yuswo kawulo angestu podo wiyose pejah gesang pan ka -
turo, jiwo rogo kaatur nleng Gusti". ndeng Sunan nulyo -
nabdo wuwusipun arum, "Hlsh to opo mulaniro teko ing kene
ono santri ingson kalih den kaningoyo ing wong Deso Rela-
ting kang jahil malakungsi tumekaning pejah, nuli siro te-
ko ing kene ?". "Inggih kawulo nyuwun abdi dalem  Gusti,
mboten purun akempal dateng tiyang dusun, ajreh sabdo Jeng
Paduko ing Keleting daging cemero binuketi, milo kawulo -
kesah miyosipun abdi dalem bade ngesrahaken dateng pe jeh
gesang angestu podo wiyose jiwo rogo apan kaatur sekelang-

kung pinuwun Gusti, sabdo ingkang utomo kang kawulo suwun"

"Yen mengkono sedoyoniro mugo-mugo oleho rahmating widhi
lan nugrahaning Pengeran". Risampune wau lami-lami viis
den wulang ilmu sarengat, tarekat lan hakekat, makrifat.

Sampun putus sedayane pan sampun wasis ilmu roso mulyo -



mepan sampun luhung l1ahir batin wis kapundi ing gesang -

sakjroning urip, urip tan keno pejah.

Artinya kurang lebih :

Ya (wahai) ayeh, ssyas detang untuk minta restu ser-
ta do'a dari ayah dan ibu karena saya tidak mau berkumpul
dengan orang Dusun Kelating ini, yeng dikutuk oleh Kanjeng
Sunan Gusti Prapen sehingga senang meakan daging babi hutan
Sang ayah (Kyai Kening) berkata, "Duhai anakku, engkau -
hendak kemana ?, Sang anak (Sindujoyo) menjawab, "Ayeh ,
saya hendak nyuwito (mondok) kepada Kanjeng Sunan Prapen".
Kyai Kening bverksta pelan, "Anskku, semoga engkau mendapat
anugrah dan keselamatan dalam perjalananmu". Nyai Kening
juga berucap dengan pelan, "Duhai anakku, semoga engkau =
mendapat pertolongan dari Yang Maha Mulya, serta dijaga
dan dikasihi oleh Tuhan Yang lenguasai jagad. Sesudah di -
restui oleh ayah dan ibu, Sindujoyo berkata, "Saya mohon
do'a ayeh, semogs Allah mengabulkan maksud saya". ibunya
verkata, "Selsmat jalan anskku". Sesampainya di luar Dusun
Kelating, Sindujoyo berjalen ke timur kemudian ke utara -
dengan perjalanan yeng begitu cepat dan lurus.

Teleh sampai di Giri Frapen, Sindujoyo bersimpuh -
dihgdapan Sunan Prapen, maka Sunan Frapen bertanya kepada
Sindujoyo, "Wanei anak muda, engkau datang deri mana 7, -
dijewab oleh Sindujoyo, "famba berasal dari Dusun Kelating
dengan meksud datang kemari untuk memasrahkan diri hamba'.
kanjeng Sunan bertenya lagi, "Mengapa engkau datang kesini
padahal dus santri says telsh disiksa hingge mati oleh -
orang-orang Kelating justru engkeau datang kemari 7. Sindu-
joyo menjawab, "Ya ma'af Gusti, hamba tidak mau berkumpul
dengan mereka (orang Dusun Kelating), hamba takut dengan
kutukan Paduka terhsdap orang Dusun Kelating sehingga se -
nang maksn daging babi hutan, maxa hamba serahkan diri -
diri hambe kehedapan Paduka dan ajaran utama-lah yang ham-

ba mohon". Dijawab oleh Sunan Prapen, "Jika begitu -



kemauanmu, semoga engkau mendapat rahmat dan anugrah dari
Tuhan". Setelsh itu lama-kelamaan Sindujoyo diajari ilmu
syari'at, Tarikat, hakekat dan makrifat, setelah menguasai
jlmu-ilmu tersebut serta telsh mapan ilmu oleh betinnya
sehingga ia telah dapat hidup dalam kehidupan serta hidup
tanpa mati (kelanggengan).

Sehubungan dengan buku "Babad Sindujoyo" tersebut
seorang sesepuh sekaligus tokoh agame masyarakat Lumpur -
vang bissanya membaca mocopat pada saat Upacara Wayang Bu-
mi dilaksanakan, menerangkan : |

"Banyak hal yang dapat dijadikan suri teladan-
dari buku babad Sindujoyo ini, karena meskipun pada
pokoknya buku tersebut menceritakan perjuangan Bu -
yut Sindu, tapi juga cukup banyak ajaran-moral yang
perlu kita ikuti serta cara-cara mendekatken diri -
kevada Tuhan"%a

Acara melekan mocopatan ini diskhiri menjelang su -
buh dengan ditutup do'a oleh Modin, dilanjutkan dengan me-
masukkan buku tersebut kedalam selongsong kain putih kemu-
dian diserah terimakan dari sesepuh pembaca kepada sesepuh
pemegang untuk disimpan kembali bersama peninggalan beliau
yang lein, misalnya baju ontokusumo, peralatan nelayan dan
pertenian serta pusaka lainnya di Paseban Dalem.

Dengan demikian acars pertama pada rangkalan Upaca-

ra Wayang Bumi ini selesai, kemudian dilanjutken acara di

hari berikutnya yakni Selametan Bumi.

28y ur Hesyim, Sesepuh masyarakat, Op, Cit.
Paseban Dalem : Tempat penyimpanan benda pusaka -

serta bekas perigtirahatan Kanjeng Kyai Sindujoyo.



b. Selemetan Bumi
1. Pengertien.

Acara kedua dari rangkaian Upacgra Wayang Bumi
yang diadakan oleh masyarakat Lumpur dan kroman adalah
selametan bumi. Adaspun yang menjadi inti dari selametan
bumi ini ysitu menghaturkan berbagai sesaji kehadapan
"Danyang sing mbau rekso" bumi (daerah) Lumpur dan -
Kroman, dengan harapan agar senantiasa menjaga keten -
treman masyarskat dari berbagsi macam marabahaya serta
menjauhkan dari adanya paceklik yang berkepanjangan .
Atau dalam bahasa mereka yang cukup populer yaitu -
"ngaturaken opehe ngrekso ing ngarso dalem danyang sing
mbau rekso Lumpur lan Kromen" (mengantasrken upah kepada
danyang atas penjageaennys terhadep daerah Lumpur dan

daerah Kroman).29
2. Waktu dan Tempat

Adapun waktu pelaksanaan selametan bumil adalah
tanggal 11 Jaws mongso kesepoloh atau hari keduza deri
serangkaisn Upacara wayang bumi, tepatnye pads pukul
22.00 WIB. Sedangkan tempatnya di Bale Gede dan sekitar

pohon Keling yang beradas di sisi kiri DBale Gede.BO

29Markasan, Tokoh masyarakat, wawancera, tanggal -
3 Maret 1994.

BOSudrajat, Sesepuh masyarakat, wawancars, tanggal-
15 Maret 1994.



3. Jalannya Acara

Acara selametan bumi ini, diewali dengan berkum-
pulnys para sesepuh, tokoh masysrakat, lurah serta ma -
syarakat dan peserta upacara lainnya di.Bale dede dan
sekiternya dengan formast duduk bersila, sedengkan tepat
ditengah-tengah Bale Gede yakni diantara empat soko gu-
runya terhampar berbagal maceam sesaji yeng teleh diper-
siepkan oleh panitis untuk dihaturkan kenadapan Danyang
sing mbesu rekso daersh Lumpur dan Kroman ysng bersema -
yam di sekitar pohon Keling, juge berbagai macam sajian
vang hendak disantap para peserta upacara.31

Adapun urut-urutan acara selametan bumi, didahu-
lui dengan pembukasn yang isinya entara lain mengirim
do'a (41-Fatihsh) kepada Buyut Sindu yang pimpin oleh
Modin dilanjutkan dengan sambutan oleh bapak kepeale de-
sa (lurah) kemudian diterusken dengan piwuleng pinise -
puh oleh sesepuh desa yan3s menerangkan tentenzr wewaler
serta perjuangen Buyut Sindujoyo, disusul berikutnya -
adalah do'a penutup yeng dinimpin oleh “odin. Urutan
terakhir yang merupaksn puncak acara selametan bumi ini

vaitu mempersembahkan sesaji kepeda Danyang sing mbau
L =] o]

52

rekso Lumpur dan Kroman.

31Syatiman, mantan penata sesaji, wswancara,tanggal
20 Maret 1994.
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Prosesi persembeghan sesaji kepada Danyang sing
mbau rekso Lumpur dan Kroman ini, dimulai dengan peng -
ambilan berbagai macam sessji yang telah dipersiapkean
oleh panitia ditengah Bale Gede, kemudian secara ber -
iringan dengan sesepuh pembaca mantera berada di bari -
san terdepan membawa berbazai mecam sesaji tersebut ,
menuju Pohon Keling yang berads di sisi kiri bale Gede
yang diyakini sebagsi tempat bersemayamnya Danyang sing
mbsu rekso,

Sesampai di bawah Fohon Keling yang cukup rimbun
den dikeramatkan oleh masyarskst Lumpur dan Kromen, se-
saji yang dibewa dari Bale Gede itu ditata rapi dan se-
telah berbagail macam persaratannyas dianggap cukup, maka
kemudian sesepuh desa yang bertugas mempersembahkannya-
kepada Danyang sing mabu rekso, duduk bersils menghadap
Pohon keling dengan sneka sesaji dan tempayan tempat
pembakaran kemeyan tepat berada didepannya. Di saat -
itulah eesepuh dese tadi membaca do'a (mantra) yeng
berbunyi sebagei berikut :

"Bismillahirrshmenirrahim, kulo ngedalaken
tumoeng jejeg ingkeng sekelangkung ageng kadiyo
hargo mahameru lan sirahing lembu jaler kuning
langsep, polowijo, kaliysn ngeteraken ganjaran
ingkang paring gesang. hulo caos sesaji dhuma -
teng poro leluhur mengku pisungsung ing ng,arso

33Tasripan, mantan penata sesaji, wawancara,tanggal
20 Haret 1994.



Dalem Kyai Danysngz ingkang mbau rekso , inggih
puniko setunggaling tokoh lan parogo ingkang -
ngembat sedoyo wono wosho, ugi nguwaosi sagung
sedoyo leladan gung pelataran gesang wonten 1ing
alam padang meniko, amrih lestantun widodo 1lir
ing sambikold dhumateng sato kewan, iwen-iwen,
ro jokoyo, tuwin tetuwuhan, tetanen, soho sedoyo
ingsen-ingsening projo. Mekaten ugi kawulo caos
jakat amal atur ing ngarso Dalem Bapak Adem 1lan
Ibu Hawa, bumi lan lengit, Gusti panutan poro
Danyang ingkang mbau rekso dusun mriki, ingkang
wonten ing kiblat papat kelimo pancer, ingkang
tanpo senggolan tebih tanpo wangenen, ingkang
kantun lan mboten kantun, ingkang kopen lan mbo-
ten kopen, lan dateng sagung sedoyo lelembut -
ngantos dumugi kutu-kutu, waleng atogo,mugi-mugi
kabukten sedoyo pasnuwun kawulo, poro keluwargo
1an sedoyo poro nayakaning projo, ugi mugi kate-
pihaken kewulo saking panggiring gudo ingkang -

damel sengkalaning gesang, Amin".

Artinya kurang lebih :

"Dengan menyebut nama Allah yang kaha -
Pengasih legi Maha Fenyayang, saya mengeluarkan
sesaji yang cukup besar dan kepala sapl jantan -
kuning langsep, polowijo kepada yseng berkuasa -
dalam kehidupan ini dengen harapan satu pahala.
Kami memberi sesaji terhadap arwah pera leluhur
yang dikuasai oleh hyail Danyang sing mbau rekso,
sebagai tokoh yang memimpin dan berkuasa disege-
nap kampung ini, yang menguasal delam seluruh
kehidupan di alam ini dengan satu harapan agar
kami mendapat keselamatan dan kesejahteraan -
serta terbebas dari berbagai mecam bala' bencana

beik yang menimpa semua warga, binatang-binatang

5



piaraen, tetumbuhan sertea seluruh isi alam di -
kampung ini. Demikien juga kami memberikan zakat
harta yang kami perintahkan kepada Bapak Adam -
dan Ibu fawa, bumi dan langit, Tuhan yang menje-
di sesembahan bagi Danyang yang berkuasa di kam-
pung ini, yang berada pada kiblat empat relima
pancer, yang tidak dapat disentuh, yang tidek -
bertempat tinggal jauh tanpa arah, baik yang -
tertinggal stau yeng tidak tertinggal, baik yang
tidak terpelihara atau yang terpelihara dan juge
terhadap penguasa seluruh lelembut sampai kepads
yang sekecil-kecilnys, semoga terkasbul do'g keami
do'a seluruh keluarga serta do'a segensp pamong
desa dsn semoga kami terbebes dari segala macam
gengguan yang ditimbulkan oleh para pelaku keje-

hatan, Amin".

Seusai pembacaan mantra oleh sesepuh dess yeang

diamini oleh pare peserta upacara make sesepuh desa -

yang bertugas membaca mantres segera bangkit dari persi-

lasnnya diikuti oleh peserta lsainnye, kemudian kembalil

berjalan beriringsn dengan seseoul pembacs mantrs bera-

da di urutsn muke menuju tempat semuls yaitu Bale Gede,

untuk

dersama—same menikmati jamuan yang teleh disedi-

akan oleh panitia, adspun bentuk jamuan tersebut adalah

secara tanjakan. Dengan aelesainya tanjakan, maka ber -

akhirlah gcare selametan bumi.

35

34Mukey9t, Sesepuh pembaca mantra, wawencerasa, -

tanggal,

5 Maret 1994.

Tanjakan : Makan bersama-seme dalem satu dulang -
atau lengser, biasanya satu duleng untuk lima orang.
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c. Wayangan Bumi
1. Fengertian
Yang dimaksud dengan wayangan Eumi adalah pemen-
tasan wayang kulit semalam suntuk sebagai rangkaian da-
ri luapan rasa syukur dan terima kasih masyarakat Lum -
pur dan Kroman kepada Danyang yang telsh berkenan men -
jaga atau dalam bahasa mereka "ngrekso" kedua daerah
tersebut, Adapun lekonnys dari tahun ke tghun tidsk me-

ngalami perubahan yaitu "Bharatayuddha" yang populer

dikalangan mereka dengan lakon "Cran-OPan“36 Dalam la

kon ini, pada garis besarnya mengisahkan tentang pepe

3T Ye

rangan Keluarga Kurawa dengan Keluarga Fandawa:

ngenai lskon ini, seorang sesepuh masyarakat berkata

"Bahwa lakon oren-oran atau bhsratayuddhs
dalsm setiap Upacara wayang Sumi ini, telah ber-
laku sejak jaman para leluhur terdshulu, yang
mana dalam lakon tersebut dapst dipetik pelaja -
ran antara lain : keangkuhen, keserakahan, ke -
angkara murkaan dan kesewenang-wenangan sebagail-
mana sifat kaum kurawa hendaknya disingkirkan,
sebaliknya kejujursn dan keadilen sebagaimana

sifat Pandawa harus ditegskkan"38

Jadi adanya lskon yang tidak pernah mengalami -
perubahan tersebut semats-mata henyalah mengikuti kebi-

asaan yang telah berlaku secara turun-temurun.

36Tasr'ipsm, mantan penata sesaji, Op, Cit.

37p.j. zoetmulder, kalanrwsn sestra jawa kung gsela-
vang pandang, Penerbit Djambatan, Jakarta, 1985, hal.349 .

38Mukayat, sesepuh pembace mantre, Op, Cit.



2. Waktu dan Tempat

Penentuan wsktu dilaksanakannya acara Wayangan -
Bumi adalah padas tsnggal 12 Jawa mongso kesepoloh, atau
pada hari ketige dari rangkaian ke;iataﬁ Upacara Wayang
Bumi, Diawali pukul 10.00 WIB sampai pukul 15.00 wWilb -
yang diisi dengan klenengan, kemudian dilanjutkan lagi
pada pukul 22.00 #iB yeng berupa pementasan wayeng ku -
1it dan diakhiri hingge purnanya psgelaran. adapun tem-
patnya di Bale Gede.39
3. Jalannya Acarsa

Sejak siang hari gamelan terus bertalu dengan -
diringi pesta minum-minuman keres, sedangkan pementasan
wayang kulit baru skan dilsiksanakan pada malem harinya.
Dslam wayangan bumi ini, tidek terlalu banyesk sambutan
sebagaimana acara-zcara sebelumnye, hanye diawali deng-
an venyerahan "kavon" (lambang hutan pada wayeng kulit)
dari kepasla desa kevade xi dalang yang a<an mnemperge -
larkan lakon tersebut didampingi oleh dues sesepuh desa
diseksikan oleh nsdirin luinnye.Ao

Setelah acara serah terima kayon ini, kemudian
dilanjutksn dengan pementasan wayang kulit semalam sun-
tuk dengan lakon sebagaimana diterangkan sebelumnjya, -

dengan selesainyas lakon ini meka usailsh sudah acara

wayangan bumi,

39Jemain, mantan wironradonggo (venjak), wawancarsg
tanggal, 9 Maret 1994.
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d. Selametan Laut.
1. Pengertian
Acara terakhir dari serangkaian Upacara Wayang
Bumi ini disebut dengan selametan laut, hal ini karena
memang disdekan di lsut yang bertujuan untuk menghor -
mati dan menyenangkan Janyeng sing mbau rekso laut agar
hasil lsut melimpah ruah dan para nelsyesn terbebas dari
berbagai macam bencana laut yang senantiasa mengancam -
keselamatannya.41
2. Waktu dan Tempat
Acara ini dilangsungkan pada tanggal 13 Jawa -
mongso kesevoloh atau hari keempat dari seluruh rsng -
kaien Upacara wWayang Bumi, sedangkan waktunyse dimulai
pada pukul 10,00 WIB dan diakhiri dengan selesainya -
tandakan (tayuban) kira-%kira pukul 04.00 wiB, Adapun
tempatnya adalah disekitar pelataran Zale Gede dan di
laut Jawa yang jaraknya dsri daratan kurang lebih 1 Em,
tepat dibelekang DBale Gede .42
3. Jalannys Acara
Pelaksanaan acara selsmetan laut, diawell dengan
iring-iringan pembawasn sesaji keatas pnerahu-perahu -
yang telah diversiapkan sebelumnya di sisi kanan Bale

Gede oleh para tandak serta masyarakat leinnya dengan -

41Dskirin, segepuh mantan panjak, wawancers, tang -
gal, 9 Maret 1994.
42
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pimpin oleh sesepuh desa yang bertugaes membaca manira

|

g
dan mempersembahkan sesaji pada acara selametan laut -
yang diiringi dengan tetabuhan gamelan, setelah para -
tandak pembawa sesaji, para niyogo (panjﬁk), sesepuh -
pembacas mantra serta peserta lainnys naik ke perahu,
maka dengan gamelan tetao bertalu pershu-perashu yang
berhiaskan aneka warns bendera serta janur dan lontar
jtu, dilajukan ke tempat persembahan sesaji sebageimana
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diterangkan sebelumnyea.

(R

Sesampai di tempat persembahan sesaji, iring-
iringan perahu tersebut membentuk lingkaran, sedangkan
perahu yang ditumpangi oleh sesepuh pembace mantre, -
tandak, panjek dan sesaji berada di tengahnyas. Setelah
terbentuk format sebagaimane diterangkan distes, maka
berbagai macam sesajl yang telah dipersiapkan di peranu
di kidungi pera tandak yang diikuti adegan mbesan (me -

nari) oleh para peserta upacara d4i pershu masing-masing

vemudian atas perintah sesepuh pembaca mantra, tabuhan

gamelan dihentikan se jensk guna vembacaan mantra yang
merupakan inti dari segenao acara selsmetan laut, Meka

duduk bersila menghadap ke daratan dengan berbagal ma -

cam sesaji dan tempayan pembakaran kemenyan tepat di -

e

hadaprnya, sesepuh desa membaca do'a yang berbunyi

4333Pjono, Juragan perahu, wawasncara, tanggal -

2 April 1994.



"Bismillahirrehmanirrahim, kulo nyaosi sa -
jen tumpeng polowijo dhumateng ingkang Moho Ku -
waos saklebete gesang meniko, mugi kadadosaken
kawilujengan, ugi kulo nyaosi sesaji ing ngarso
dalem kyai Danyang ingkang mbau rekso seganten
jawi puniko, mugi poro nelayan pinaringan kawi -
lujengan tinebihno saking sengkolo rubedo ing
gesang, ugl kawulo ceos jakat amal dhumateng -
ngarso dalem Bapak Adam len Ibu Hawe, bumi lan
langit, Gusti panutan voro Danyang ingkang mbau
rekso seganten jawi puniko, ingksng wonten ing
kiblat papat kelimo pancer, ingkang tanpo seng -
golan tebih tanpo wangenan, ingkeng kantun lan
mboten kentun, ingkang kopen lan mboten kopen ,
lan dateng sagung sedoyo lelembut, mugi-mugi -
kabukten sedoyo panuwun kawulo, poro keluwsrgo,
len sedoyo poro nayskaning projo, ugi mugi kete-
bihaken saking sedoyo panggiring gudo ingkang -

damel sengkalaning gesang, amin',

Artinya nurang lebih :

"Dengan menyebut nama Allsh Yang Msha Pe -
ngasih lagi Maha Penyayang, saya mengeluarkan
sesaji serte tumpeng polowijo kevada yang berku-
asa dalam kehiduman ini dengan satu harapan ke -
selamatan, juga saya menyampaikan sessji kehada-
pan Kyai Danyang Yang menguesai Laut Jawa ini,
semoga para nelayan senantiasa dijauhkan dari
berbvagail macam kesulitan hidup dan senantiass -
mendspat keselamatan. Demikisn juga saya membe -
rikan zakat harta yang says perintehkan kepada
Bapak Adam dan Ibu iliawa, bumi dan langit, Tuhan
yang menjadi sesembahan bagi Danyang Yang berku-
gsa di lsutan ini, yang berada di kibleat empat
kelima pancer, yang tidsk dapat disentuh, yang
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tidak bertempat tingga, jauh tanpa arah, besik -
yang tertinggal masupun yang tidak tertinggal "
yang terpelihara atau yang tidak terpelihara dan
juge terhadap penguasa seluruh makhluk halus s
semoga terkabul do'a kami, do'a seluruh keluarga
serta do'a segenan pamong desa dan semoga kami
terbebas dari segala gangguan yeng ditimbulken -

oleh para pelaku kejahatan".44

Selesal pembacaan mantra yang dilaksanakan oleh
sesepuh desa dan diamini ocleh pares veserta upacara, di-
teruskan dengan pelarungan sesaji, bersamaan dengan ini
gamelan mulei bertslu lagi sebagai pertanda tandakan
dilanjutkan kembali dan pesta mabuk diawali, senhingga
pada acsra ini suasananya menyerupai panggung terspung
vyang dipenuhi adegan mbesan (mensri) antara para tandak
(ledek) dengan para peserts acera selametan laut yang
disertai dengan peste mebuk (minum-minuman keras}.45

Dikela ramainya sesahutan kekidungan serta ran -
caknya tetatuhan gamelan, dengan perlashan-lahan nershu-
verahu yang membentuk lingkarzn digerskkan wmenuju dara-
tan dengan bentuk iring-iringan, adspun perahu yesng di-
tumpangi oleh sesepuh desa, pare tandsk serts penabuh
gamelan berade pada posisi terdevan kemudien disusul -
nerahu-perahu lainnye tenve meninggalkan sdegan mbesan

hingge sampai daratan.46

44Sum911, Sesepuh pembaca mantra, wawancara,tanggal
10 Pebruari 1994.

451 b 1 4.
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Sesampai di daratan, berbagai macam perangkst -
gamelan ditata kembali di Pelataran Bale Gede, kemudian
tandakan dan pesta minum-minuman keras dilanjutkan lagi
bahkan acars ini lebih seru di daratan, karena selain
pesertanya lebih banyak juga ditambah dengan datangnya
para utussn serts jawara-jawara minum-minumen keras da-
ri berbagai desa yang memang sengaje diundang oleh pa -
nitia dan tidak jarang pula para utusan ini membawa
tandak dari desa masing-masing untuk meramaikan acara
terakhir deri serangkaian Upacara Wayang Eumi.47

Adapun untuk mbeso (menari dengan tandek) pads -
acara tandakan di Pelataran PBale Gede ini, diatur oleh
panitia menjsdi beberapa urut-urutan, Urutan pertams -
adealah para sesepuh desa, kepala desa setempat, serta
kepala desa lain yang hadir pada acara tandakan, uruten
kedua yailtu pare pamong desa ysng lain, baik yeng ber -
asal dari dess Lumpur dan Kroman maupun desa-desa yang

mendapat undangan. Untuk urutan berikutnya panitis bia-

3]

y

sanya menyediaken untuk masyarakst umum hingga acars

; i . 48

tandakan ini berakhir.
Dengan berakhirnya acara tandakan ini, make use-

ilah sudah segenap rangkasian Upacara Waysng Bumi yang

diadakan oleh masyarakat Lumpur dan Kroman,

47Abdul YMenan, Seseouh mesyarekat, wawancsra, tang-
gal, 20 Pebruari 1994.

481 v 1 Q.





